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Abstract 

Nowadays, almost everyone has handphone as the express communication tool in 

everyday life. Short Message Service is one of the tools that are used by the 

handphone users to communicate quickly with an affordable price. Beside of that, 

Short Message Service can also be used as a promotion tool for some companies or 

institutions to promote their products. X Training Center is one of the institutions 

that are engaging in the IT based training field. For communicating and promoting, 

X Training Center still using the Short Message Service manually by using the 

handphone that have been provided. However, sending the messages manually is 

taking quite a long time if the staffs had to send the information and promotion to a 

lot of recipients because of the limitation of the handphone itself. Therefore, a 

system that is able to spread the messages quickly is required. With this Short 

Message Service gateway, the communication project of X Training Center will be 

built in order to help the X Training Center in terms of spreading the information 

and promoting efficiently 

Keywords:promotion , SMS, Training Center 

1. Pendahuluan 

Training Center X merupakan sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang 

pelatihan berbasis teknologi informasi. Masalah muncul jika terdapat jenis 

pelatihan baru atau perubahan harga yang sudah ada tidak diketahui oleh 

mahasiswa atau masyarakat. Informasi mengenai perubahan harga atau adanya 

pelatihan yang baru diperlukan sebagai media promosi dari Training Center X.  

Masalah lain yang muncul adalah komunikasi antara staf Training Center X, 

trainer, dan trainee. Setiap pelatihan yang diadakan, staf akan mengingatkan 

peserta pelatihan dan trainer dengan menggunakan SMS (Short Message 
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Service). Kesulitan yang dihadapi adalah tidak adanya sistem yang dapat 

mengirimkan SMS secara langsung untuk peserta dan trainer dalam satu paket 

pelatihan. Kesulitan lainnya adalah kesalahan pengiriman kepada nomor yang 

lain karena tidak adanya sistem yang menampung seluruh data peserta dan 

trainer. 

Berikut merupakan beberapa identifikasi masalah yang akan diselesaikan dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana membuat sistem komunikasi untuk Training Center X? 

2. Bagaimana mempermudah jalannya informasi dari Training Center X 

kepada peserta, trainer, dan masyarakat? 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Aplikasi hanya terbatas dalam pengiriman dan penerimaan SMS seputar 

Training Center X 

2. Website akan dibuat dengan bahasa pemrograman ASP.NET dengan 

framework .NET 4.0 

2. Landasan Teori 

2.1 Manajemen Komunikasi 

Secara sederhana, manajemen komunikasi adalah konsep manajemen yang 

diterapkan dalam kegiatan komunikasi baik secara individu mapun organisasi. 

Menurut M. Kaye[1], manajemen komunikasi dapat diartikan bagaimana 

individu atau manusia mengelola proses komunikasi melalui penyusunan 

kerangka makna dalam hubungannya dengan orang lain dalam berbagai setting 

atau konteks komunikasi dengan mengoptimalisasi sumber daya komunikasi 

dan teknologi yang ada. 
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Manajemen komunikasi dalam Training Center X dirasakan penting karena: 

1. Menjadi media sharing of information dari Training Center X 

2. Melibatkan anggota organisasi Training Center X dalam proses 

komunikasi yang lebih formal 

3. Analisa dan Rancangan Sistem 

3.1 Use Case Diagram 

Gambar 18merupakan rancangan usecase diagram pada sistem. 

Usecasetersebut memiliki 2 aktor yaitu staff dan admin. 

 

Gambar 18 Use Case Diagram 
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Gambar 19 merupakan activity diagram untuk penambahan rencana kelas. 

Activity diagram ini terdapat dalam sub-system untuk training management. 

Dalam activity diagram ini, staff akan membuka kelas yang baru sesuai dengan 

jumlah peminatan dari peserta. Setiap peserta yang akan mengikuti pelatihan 

akan didata terlebih dahulu dan kemudian dimasukkan dalam rencana kelas. 

Setiap peserta dapat memilih lebih dari 1 rencana kelas, namun rencana kelas 

yang akan dijalankan adalah rencana kelas dengan jumlah peserta minimal.  

Tambah Data Rencana Pembukaan Kelas

Pengguna Sistem

Memilih halaman rencana 
pembukaan kelas

Menampilkan halaman 
rencana pembukaan kelas

Mengisi data rencana 
pembukaan kelas baru

Validasi data rencana 
pembukaan kelas baru

Menambah data rencana 
pembukaan kelas

Menampilkan halaman 
training berjalan

[data sesuai]

[data tidak sesuai]

 

Gambar 19Activity Diagram Penambahan Rencana Kelas 

Gambar 20 merupakah activity diagram untuk penggunaan SMS Promosi. SMS 

Promosi ditujukan kepada pada peserta yang pernah mendaftar sebagai peserta 

dan pernah mengikuti pelatihan di Training Center X. 
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SMS Promosi

Pengguna Sistem

Memilih halaman sms 
promosi

Menampilkan halaman sms 
promosi

Mengisi isi pesan

Validasi SMS

Mengirim SMS

Menampilkan halaman sms 
promosi

Menampilkan pesan 
kesalahan

[data tidak sesuai] [data sesuai]

Menekan tombol Kirim

Memilih jenis training sesuai 
peminatan trainee

 

Gambar 20Activity Diagram SMS Promosi 
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3.2 Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data akan digambarkan pada Entity Relationship Diagram 

seperti padaGambar 21 merupakan rancangan basis data yang akan 

diimplementasi pada Training Center X. 

 

Gambar 21Rancangan Basis Data 
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4. Hasil Penelitian 

Gambar 22 merupakan implementasi halaman login. Halaman ini akan muncul 

ketika halaman web dibuka. Seluruh pengguna (staff dan admin) akan 

memasukkan username dan passwordyang sudah pernah diserahkan pada saat 

pendataan staff. Perbedaan dari role sebagai admin atau sebagai staff adalah 

perbedaan menu yang dapat diakses oleh keduanya. 

 

Gambar 22 Implementasi Halaman Login 

Gambar 23 merupakan implementasi halaman untuk penambahan data pelatihan 

(training). Pada halaman ini, staff dan admin dapat menambahkan data 

pelatihan dengan memasukkan nama, deskripsi, biaya training, jumlah 

pertemuan, jumlah peserta minimal, jenis, dan format SMS. Format SMS ini 

akan digunakan jika masyarakat hendak mengetahui tentang pelatihan ini 

melalui SMS. 
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Gambar 23 Implementasi Halaman untuk Penambahan Training 

Gambar 24 merupakan implementasi halaman untuk pelatihan yang sedang 

berjalan. Pada halaman ini, staff dan admin dapat melihat pelatihan yang sedang 

berjalan, peserta dalam pelatihan, dan trainer dalam pelatihan tersebut. Jika 

pelatihan sudah selesai, maka staffbertugas untuk mengganti status dari 

pelatihan. 
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Gambar 24 Implementasi Halaman Training Berjalan 

Gambar 25 merupakan implementasi halaman SMS ke staff. Halaman ini 

digunakan sebagai media komunikasi antara staff pada Training Center X. 
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Gambar 25Tampilan Implementasi Halaman SMS ke Staff 

Gambar 26 merupakan implementasi halaman SMS kepada peserta pelatihan. 

Fitur ini biasa digunakan untuk info pelatihan seperti SMS pengingat, 

perubahan jadwal, pembatalan jadwal, dan lain-lain. 

 

Gambar 26Tampilan Implementasi Halaman SMS Peserta Training 

Gambar 27 merupakan tampilan halaman melakukan SMS Promosi. Pada 

halaman ini, staff maupun admin dapat memilih kriteria “berdasarkan jenis” 

atau “semua trainee”. Jika staff maupun admin memilih opsi pertama, maka 

sistem akan menampilkan jenis training yang harus dipilih. Sedangkan opsi 
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kedua akan mengirimkan SMS ke seluruh trainee yang pernah terdaftar dalam 

sistem ini. 

 

Gambar 27 Tampilan Implementasi Halaman SMS Promosi 

Setelah dilakukan implementasi, maka penelitian dilanjutkan untuk mengetahui 

apakah hasil dari implementasi dapat memecahkan beberapa masalah yang 

terdapat pada Training Center X. Kuesioner pertama digunakan untuk 

mengukur apakah dengan sistem komunikasi yang dibuat dengan SMS Gateway 

berhasil mempermudah jalur komunikasi. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

80% menjawab sangat setuju, 20% menjawab setuju. Hasil ini membuktikan 

bahwa sistem komunikasi yang dibuat sudah mampu mempermudah jalur 

komunikasi Training Center X. 

 

Gambar 28Kuesioner Kemudahan Jalur Komunikasi 

  

80% 
10% 10% 0% 0% 
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20% 

40% 
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SETUJU 
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SANGAT 
TIDAK 
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Sistem SMS Gateway Mempermudah Jalur 
Komunikasi Training Center X 

Sistem SMS Gateway 
Mempermudah Jalur 
Komunikasi Training 
Center X 
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Kuesioner yang lain juga ditanyakan untuk menjawab keefektifan sistem ini 

dalam membantu pengguna dalan aktifitas berkomunikasi. Dari hasil kuesioner, 

didapatkan bahwa 40% menjawab sangat setuju, 50% setuju, dan 10% biasa. 

Dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini sudah dapat mempermudah namun belum 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Gambar 29Kuesioner Fungsi Aplikasi Keseluruhan 

5. Simpulan 

Hasil yang telah dicapai pada Perancangan Sistem Komunikasi Training Center 

X menghasilkan beberapa simpulan antara lain: 

1. Aplikasi SMS gateway Training Center X telah membuat pengirim 

SMS menjadi lebih cepat daripada menggunakan metode manual 

dikarenakan oleh penginputan nomor yang sudah secara otomatis dan 

sistem dapat mengirim pesan langsung ke beberapa nomor tujuan secara 

bersamaan. 

2. Aplikasi SMS gateway Training Center X ini juga memudahkan 

pengguna dalam mengirim SMS karena penginputan nomor sudah 

dilakukan secara otomatis dan dapat merespon langsung saat ada orang 

yang ingin bertanya seputar pelatihan 

3. Aplikasi SMS gateway Training Center X belum terlalu optimal dalam 

hal keefektifan sebagai salah satu media sharinginformation. 
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